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ABSTRACT 

 

 

Reni Rahmawati. 2017. “The Relationship between People’s Knowledge, 

Attitude and  Behavior and Their Efforts of Managing Waste at Jorong 

Pangkalan Bayua Kabung Ampek Koto, Kinali, Pasaman Barat”. Thesis. 

Graduate Program of Padang State University.  

 

 Waste issues have been the goverment’s concern for years. The 

unmanaged waste often causes environmental and human health problems. The 

active roles of community or individuals can be started from positive behaviors in 

managing the waste such as collecting, warehousing, sorting and recycling waste 

in order to reduce the volume and waste distribution as well as making the people 

feeling comfortable with their surroundings. 

This research aimed at finding out relationship of people’s knowledge, 

attitude, and behavior toward the waste management. This quantitative research 

applied the cross sectional design. It was conducted at Jorong Pangkalan Bayua 

Kabung, Kinali, Pasaman Barat on April 2017. The number of the respondents 

was 140. Data were analyzed by using the correlation and  multiple linear 

regression. 

The research results shows that among from 140 respondents, there is a 

meaningful  relationship between people’s knowledge, attitude, and behavior and 

the efforts in managing waste. The multivariate test result shows the correlation 

coefficient (R) of 0.721 while the determinant coefficient (R2) of 0,520. 

Moreover, the fRegression = 49,104 with p = 0,000. It means there is a positive 

and  significant relationship between people’s knowledge, attitude and behavior 

toward theirs efforts of managing waste at Jorong Pangkalan. 

From the results, it is concluded that knowledge, attitudes and behavior 

affects the waste management. Thus, there is a positive and significant implication 

of those three aspects toward the wasye management at Jorong Pangkalan. 
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ABSTRAK 

 

Reni Rahmawati. 2017. “Hubungan Pengetahuan, Sikap dan Perilaku 

Masyarakat Terhadap Pengelolaan Sampah di Jorong Pangkalan Bayua 

Kabung Ampek Koto Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman Barat”. Tesis. 

Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 

 

 

Permasalahan sampah dari tahun ke tahun menjadi sorotan pemerintah 

Indonesia untuk menanganinya. Sampah yang tidak di kelola sebagaimana 

mestinya sering menyebabkan masalah lingkungan dan kesehatan manusia. Peran 

aktif masyarakat atau individu dapat dimulai dengan melaksanakan perilaku 

positif dalam mengelola sampah seperti pengumpulan, pemwadahan, pemilahan 

dan melakukan daur ulang sampah untuk mengurangi volume dan persebaran 

sampah dan dapat membuat masyarakat merasa nyaman dengan lingkungan 

sekitar tempat tinggal mereka. 

Penelitian bertujuan  untuk mengetahui hubungan pengetahuan, sikap, dan 

perilaku masyarakat terhadap pengelolaan sampah. Penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan desain cross sectional, dilakukan di Jorong Pangkalan Bayua 

Kabung  Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman Barat pada bulan April tahun 

2017 dengan 140 responden,. Uji statistik yang digunakan korelasi dan regresi 

linear berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan dari 140 responden, terdapat hubungan yang 

bermakna antara pengetahuan, sikap dan perilaku masyarakat terhadap 

pengelolaan sampah. Hasil uji multivariate menunjukkan koefisien korelasi (R) 

sebesar 0,721; Koefisien Determinan (R2) sebesar 0,520; Fregresi = 49,104 

dengan p= 0,000 dapat disimpulkan ada hubungan positif yang signifikan secara 

bersama-sama antara pengetahuan, sikap dan perilaku dengan pengelolaan sampah 

di Jorong Pangkalan. 

Disimpulkan bahwa pengetahuan, sikap dan perilaku masyarakat memiliki 

hubungan dengan pengelolaan sampah. Dengan demikian menunjukkan ada 

implikasi pengaruh positif yang signifikan pada pengetahuan, sikap dan perilaku 

terhadap pengelolaan sampah di Jorong Pangkalan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pertumbuhan penduduk di Indonesia yang pesat menimbulkan 

permasalahan yang pelik dari tahun ke tahun. Pesatnya pertumbuhan penduduk 

berdampak terhadap konsumsi yang dibutuhkan penduduk, hal ini berarti secara 

tidak langsung menambah volume sampah dari hasil konsumsi yang digunakan. 

Dewasa ini sampah telah menjadi  masalah sosial  yang mendapat 

perhatian dari semua pihak apalagi  pada masyarakat perkotaan. Dapat dikatakan 

demikian karena setiap hari produksi sampah perkotaan terus meningkat 

sementara ada upaya dari pemerintah daerah untuk tetap mempertahankan bahkan 

meningkatkan kualitas hidup  perkotaan  yang bebas dari sampah. Khusus untuk 

sampah domestik volumenya terus meningkat seiring dengan meningkatnya 

populasi penduduk perkotaan (Sugandhy et al, 2007). 

Salah satu bentuk upaya yang telah dilakukan oleh pemerintah dalam 

mengatasi dan mengelola persoalan mengenai sampah adalah telah 

dirumuskannya Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan 

Sampah (UUPS). Di dalam UUPS tersebut terdapat penjelasan bahwa pengelolaan 

sampah terdiri atas pengurangan sampah dan penanganan sampah. Pengurangan 

sampah yang dimaksud meliputi kegiatan pembatasan timbunan sampah, daur 

ulang sampah, dan pemanfaatan sampah. Sedangkan kegiatan penanganan sampah 

yang dimaksud meliputi pemilahan dalam bentuk pengelompokan dan pemisahan 

sampah sesuai dengan jenisnya serta pemindahan sampah dari sumber sampah
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 ke tempat penampungan sementara kemudian ke tempat pemrosesan 

akhir. Penanganan masalah sampah yang terangkum dalam UU No 18 Tahun 

2008 adalah merubah paradigma lama dengan paradigma baru yaitu merubah cara 

pandang terhadap smpah yaitu memandang sampah bukan lagi sebagai sesuatu 

yang tidak berguna, tetapi melihat sampah sebagai sesuatu yang berharga dan 

menjadi sumber ekonomi dalam masyarakat dan negara. 

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 81 Tahun 2012 tentang Pengelolaan 

Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Rumah Tangga, yang dimaksud 

dengan sampah rumah tangga adalah sampah yang berasal dari kegiatan sehari-

hari dalam rumah tangga yang tidak termasuk tinja dan sampah spesifik. Sampah 

yang sering dihasilkan oleh rumah tangga berupa sampah sisa makanan, sampah 

kertas, sampah botol bekas, sampah kemasan, dan sampah plastik. 

Banyak faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah sampah menurut 

Chandra (2005), antara lain jumlah penduduk, sistem pengumpulan sampah, 

pengambilan bahan sampah untuk dipakai kembali, faktor geografis,  faktor  

waktu, sosial ekonomi dan budaya, kebiasaaan masyarakat, kemajuan teknologi 

dan jenis sampah. Nasrabadi et al. (2008) mengatakan bahwa perilaku 

masyarakat serta partisipasi dalam melakukan manajemen sampah di kota Tehran 

sangat penting. Tanpa adanya peran dari masyarakat, sampah di kota Tehran 

menjadi tidak terkendali dan berantakan dalam manajemen sampah. Sama halnya 

dengan  di Inggris menurut Barr (2004), sampah yang dihasilkan oleh masyarakat 

harus dapat diolah sedemikian rupa sehingga sampah dapat dikendalikan  

keberadaannya, perlu adanya manajemen pengelolaan sampah yang baik. 
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Dengan demikian, menjaga kebersihan kota tidak hanya tanggung jawab 

pemerintah, namun masyarakat sebagai penduduk yang bermukim di suatu 

kawasan juga bertanggung jawab terhadap lingkungannya. Bentuk  tanggung  

jawab tersebut adalah menjaga lingkungannya tetap bersih dan tidak membuang 

sampah sembarangan. Pengetahuan, sikap dan perilaku masyarakat terhadap 

sampah yang buruk dapat mengakibatkan tercemarnya lingkungan. 

Pengetahuan masyarakat kota tentang pentingnya pengelolaan sampah 

juga sangat penting. Pengetahuan merupakan hasil tahu yang terjadi setelah 

seseorang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu (Notoatmodjo, 

2003). Pengetahuan yang positif dapat menimbulkan sikap yang baik. 

Pengetahuan yang negatif dapat menimbulkan sikap dan perilaku yang negatif. 

Sikap adalah respon baik positif maupun negatif terhadap orang, obyek atau 

situasi (Sarwono, 2007). Dari sikap yang positif tersebut akan berpengaruh pada 

perilaku positif seseorang. Perilaku merupakan semua kegiatan atau aktivitas 

yang dilakukan oleh manusia yang dapat diamati langsung ataupun tidak dapat 

diamati oleh pihak luar (Notoatmodjo, 2007). Sikap yang positif maka akan 

menghasilkan perilaku yang positif pula. Jadi antara pengetahuan, sikap dan 

perilaku saling berhubungan. 

Jorong Pangkalan Bayua Kabung Ampek Koto Kecamatan Kinali Kabuaten 

Pasaman Barat merupakan jorong dengan Bank Sampah Bakti. Bank Sampah ini 

pernah mendapat penghargaan sebagai Bank Sampah dengan Inovasi Bidang 

Lingkungan Hidup Kategori Sistem Manajemen Terbaik I pada tahun 2015 dari 

PT. Semen Padang. Pelaksanaan Bank Sampah tidak dapat dipisahkan dengan 
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penerimaan dan kesediaan masyarakat untuk ikut dalam kegiatan Bank Sampah. 

Neolaka (2008) berpendapat bahwa pengelolaan sampah merupakan upaya 

menciptakan keindahan dengan cara mengolah sampah yang dilaksanakan secara 

harmonis antara rakyat dan pengelola atau pemerintah secara bersama-sama. 

Sedangkan menurut Alex (2012) pengelolaan sampah adalah kegiatan yang 

meliputi pengumpulan, pengangkutan, pemprosesan, pendauran ulang atau 

pembuangan dari material sampah. 

Sikap dan kelakuan  kita terhadap lingkungan hidup sangat didominasi oleh 

pertimbangan ekonomi, bahkan kadang berlebihan sehingga mendorong 

terjadinya eksploitasi tanpa diikuti oleh tindakan perlindungan yang memadai. 

Perilaku tersebut juga dipengaruhi oleh kurangnya pengetahuan atau kurangnya 

penghargaan terhadap fungsi ekologi lingkungan hidup yang memberikan layanan 

pada manusia, sehingga mengakibatkan kerusakan lingkungan hidup. Untuk itu 

perlu mengubah sikap dan kelakuan menjadi perilaku yang ramah lingkungan. 

(Mundiatun, 2015). 

Pola pengelolaan sampah dengan melibatkan masyarakat sebagai aktor yang 

dapat berperan aktif dalam mengurangi volume sampah merupakan keputusan 

yang tepat dalam mengantisipasi peningkatan jumlah volume sampah yang terus 

meningkat akibat peningkatan jumlah penduduk. Peran aktif masyarakat atau 

individu dapat dimulai dengan melaksanakan perilaku positif dalam mengelola 

sampah seperti pengumpulan, pemwadahan, pemilahan dan melakukan daur ulang 

sampah untuk mengurangi volume dan persebaran sampah dan dapat membuat 

masyarakat merasa nyaman dengan lingkungan sekitar tempat tinggal mereka. 
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Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka peneliti terdorong untuk 

melakukan penelitian tentang hubungan pengetahuan, sikap dan perilaku 

masyarakat dalam melakukan pengelolaan sampah di Jorong Pangkalan Bayua 

Kabung Ampek Koto Kecamatan Kinali  Kabupaten Pasaman Barat, dengan 

melihat potensi reduksi dan timbulan sampah sebagai variabel confonding pada 

penelitian ini. 

B. Identifikasi Masalah 

  Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut: 

1. Pengelolaan sampah adalah kegiatan pengelolaan sampah yang dilakukan 

pada tingkat rumah tangga, berupa pengurangan pemakaian bahan yang 

sulit terurai, pemilahan sampah, pemindahan sampah dari sumber sampah 

ke tempat penampungan sementara, pemanfaatan kembali sampah. 

2. Untuk dapat mencari dan kemudian menemukan bentuk pengelolaan 

persampahan berkelanjutan berbasis masyarakat adalah dengan melakukan 

identifikasi terhadap keinginan (preferensi) masyarakat, sehingga bisa 

didapatkan gambaran sejauh mana masyarakat mau berperan serta dalam 

pengelolaan persampahan. Perilaku masyarakat terhadap sampah adalah 

salah satu faktor pendukung yang strategis dalam program pengelolaan 

sampah berbasis masyarakat dan perlu untuk segera dipetakan dampak dan 

polanya. 

3. Perilaku manusia merupakan hasil dari segala macam pengalaman serta 

interaksi manusia dengan lingkungannya yang terwujud dalam bentuk 
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pengetahuan, sikap dan tindakan atau praktek. Sehingga dalam meneliti 

perilaku masyarakat juga harus diteliti pengetahuan dan sikap masyarakat 

terutama dalam pengelolaan sampah berbasis masyarakat. 

4. Pengelolaan sampah berbasis masyarakat yang berhubungan dengan 

pengetahuan, sikap dan perilaku masyarakat juga akan terkait dengan 

timbulan dan komposisi sampah yang juga akan terhitung dengan potensi 

reduksi sampah. 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini terbatas pada beberapa hal sehingga objek yang diamati tidak 

terlalu luas. Batasan penelitian yang dimaksud antara lain: 

1. Hubungan Pengetahuan, sikap dan perilaku masyarakat terhadap 

pengelolaan sampah  berbasis masyarakat di Jorong Pangkalan Bayua 

Kabung Ampek koto Kecamatan Kinali  Kabupaten Pasaman Barat.   

2. Timbulan dan komposisi sampah yang diukur hanya melingkupi sampah 

yang berasal dari rumah tangga di Jorong Pangkalan Bayua Kabung Ampek 

koto Kecamatan Kinali  Kabupaten Pasaman Barat.   

3. Uji statistik yang digunakan adalah melalui analisis univariat, analisis 

bivariat, analisis multivariat. 

4. Pada penelitian ini, potensi reduksi sampah hanya diarahkan kepada 

pengomposan sampah organik, daur ulang sampah anorganik dan menjual 

sampah anorganik ke bank sampah dan tidak sampai kepada rekomendasi 

cara-cara melakukan pengomposan atau alur pengelolaan sampah 

anorganik yang akan diterapkan. 
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D. Rumusan Permasalahan 

Perkiraan timbulan dan komposisi sampah diperlukan untuk menentukan 

sistem pengelolaan sampah yang tepat. Namun, dalam menerapkan sistem 

pengelolaan sampah ke dalam suatu wilayah seringkali terdapat beberapa kendala 

diantaranya bersumber dari masyarakat di wilayah itu sendiri. Selain itu, sistem 

pengelolaan sampah terkadang tidak sesuai dengan keinginan masyarakat. 

Penduduk suatu kota yang sangat beragam dapat menggambarkan perbedaan 

pengetahuan, sikap dan perilaku yang dimiliki masyarakat, menyebabkan perlu  

dilakukannya penelitian  ini untuk  mengevaluasi faktor – faktor apa saja yang 

dapat mempengaruhi sistem pengelolaan sampah berbasis masyarakat. Rumusan 

masalah yang timbul dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat hubungan antara pengetahuan, sikap dan perilaku 

masyarakat terhadap pengelolaan sampah berbasis masyarakat di Jorong 

Pangkalan Bayua Kabung Ampek koto Kecamatan Kinali  Kabupaten 

Pasaman Barat? 

2. Dalam meneliti faktor perilaku masyarakat dalam pengelolaan sampah, 

variabel confonding timbulan, komposisi serta potensi reduksi sampah 

perlu diteliti sebagai data penunjang dalam penelitian yang dilaksanakan di 

Jorong Pangkalan Bayua Kabung Ampek koto Kecamatan Kinali  

Kabupaten Pasaman Barat.   
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E. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan pengetahuan, sikap, dan perilaku 

masyarakat terhadap pengelolaan sampah di jorong Pangkalan Bayua 

Kabung Ampek Koto Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman Barat. 

2. Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui hubungan pengetahuan, sikap, dan perilaku 

masyarakat masyarakat terhadap pengelolaan sampah permukiman 

di Jorong Pangkalan Bayua Kabung Ampek koto Kecamatan Kinali  

Kabupaten Pasaman Barat.   

2. Untuk mengetahui nilai  hubungan antara pengetahuan, sikap dan 

perilaku masyarakat terhadap pengelolaan sampah berbasis 

masyarakat di Jorong Pangkalan Bayua Kabung Ampek koto 

Kecamatan Kinali  Kabupaten Pasaman Barat. 

3. Untuk mengetahui timbulan dan komposisi sampah pada 

permukiman di Jorong Pangkalan Bayua Kabung Ampek koto 

Kecamatan Kinali  Kabupaten Pasaman Barat.   

4. Untuk mengetahui potensi reduksi sampah yang terdapat pada setiap 

perumahan wilayah studi. 

 

 



9 

 

 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan peneliti mengenai pengelolaan sampah  berbasis masyarakat. 

2. Sebagai sumbang saran dalam upaya peningkatan kualitas lingkungan di 

Kabupaten Pasaman Barat, khususnya dalam hal kebersihan dan kesehatan 

lingkungan.  

3. Sebagai bahan kajian penelitian dalam bidang pengelolaan sampah yang 

mengikutsertakan peran aktif masyarakat. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan  pembahasan,dapatdisimpulkan sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan antara pengetahuan masyarakat dengan pengelolaan 

sampah di Jorong Pangkalan Bayua Kabung Kecamatan Kinali Kabupaten 

Pasaman Barat. 

2. Terdapat hubungan antara sikap masyarakat dengan pengelolaan sampah di  

Jorong Pangkalan Bayua Kabung Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman Barat. 

3. Terdapat hubungan antara perilaku masyarakat dengan pengelolaan sampah di 

Jorong Pangkalan Bayua Kabung Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman Barat. 

4. Secara keseluruhan pengetahuan, sikap dan perilaku memberikan pengaruh 

52% terhadap pengelolaan sampah yang dilakukan oleh masyarakat di Jorong 

Pangkalan Bayua Kabung Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman Barat 

5. Secara umum timbulan sampah dan komposisi sampah di Jorong Pangkalan 

Bayua Kabung Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman Barat terdiri dari 

sampah anorganik (plastik) dan sisa makanan. 

 

B. Implikasi  

1. Implikasi teoritis dalam penelitian ini bahwa perilaku akan terbentuk dengan 

adanya pengetahuan, sikap dan tindakan invidu. Perlu faktor – faktor 

pendukung dalam perubahan perilaku masyarakat seperti sarana dan prasarana 

serta pemahaman akan lingkungan yang bersih dan sehat.  
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2. Upaya 3R dalam mengelola sampah rumah tangga merupakan perilaku 

prolingkungan. Perlunya metode pemberdayaan masyarakat yang sistematis 

dan kontiniu agar masyarakat mau merobah pola hidup yang bersih dan sehat.  

3. Kesadaran lingkungan dapat dimulai dengan mengurangi gaya hidup yang 

konsumtif dan mengurangi pemakaian kantong plastik yang sebenarnya bisa 

dipakai berulang kali.  

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan di atas disarankan 

hal-hal berikut ini: 

1. Penelitian lanjutan terkait modifikasi lingkungan tentang pengelolaan sampah 

berbasis masyarakat perlu dilakukan sehingga kebersihan dan pendapatan 

masyarakat dapat ditingkatkan.  

2. Perlunya upaya pembinaan pengelolaan sampah yang simultan dan kontinu oleh 

pemerintah kepada masyarakat, dengan diikuti upaya-upaya nyata seperti 

pemberian tempat sampah kepada setiap rumah tangga, guna membangkitkan 

motivasi warga untuk melakukan pewadahan terhadap sampah yang 

dihasilkannya  

3. Perlunya meningkatkan sumberdaya manusia dengan pengetahuan dan 

ketrampilan serta kesadaran masyarakat dalam mengelola sampah dengan 

penyuluhan dan pembinaan tentang pentingnya upaya pengelolaan sampah. 
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